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' BITJARA BENAR.

Bitjara sadja jang benar dja-
ngan dusta.

Djangan bitjara buruk atau
djahat perihal lain orang, dan
harus menjingkir dari segala
omongan memfitnah.

Tidak menggunakan perkataan
jang mengandung kegusaran,

memaki atau menghina, mela-
inkan harus berbitjara ramah
dan hormat kepada semua




SOAL Bitjara Benar kelilat
annja sangat sederhana seching
ga orang jang berpikiran biasa
(normal) bahkan anak-anak ke-
tjilpun telah mengetahui perlu
dan faedahnja, wadjibnja berbi-
tjara benar. Dalam kilab-kitab
peladjaran moral dan budi atau
peladjaran kebatinan selala di-
ketengahkan kebaikan dan un-
tungnja orang berbitjara be-
nar; bagaimana buruk, djahat
dan dosa orang jang tidak be-
nar bitjaranja. Tetapi mungkin
ada orang jang tidak benar bi-
tjaranja, Djuga mungkin ada
orang jang menganggap soal
bitjara benar atau tidak benar,
misalnja menipu, mendustai
dan menjesatkan, tidak perla
dirundingkan lagi, sebab semua
orang sudah tahu baik atau
buruknja.

Seorang jang sudah mengenal
peladjaran Sang Buddha, nis-
tjaja mengerti bahwa kelihat -
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annja bagaimana mudah dan
sederhana, bila sudah dibahas
seluas-luasnja akan nanti ter-
dapat pula soal-soal jang baru,
jang faedah dan bernilai sehing-
ga belum pernah dipikirkan sa-
ma sekali,

Seperti pengertian Benar dan
Pikiran Benar dua djalan utama
jang telah diterangkan itu Dja-
lan Utama' jang ketiga inipun di
bagi mendjadi tiga tingkatan;
pertama untuk orang biasa, ke-
dua untuk orang jang sedang
berusaha mendapatkan kema-
djuan batin dan ketiga untuk
orang-orang jang telah mentja-
pai tingkatan tinggi.

Ketiga golongan itu meskipun
semua pegang teguh ketentuan
Bitjara Benar, tetapi dasar dari
pengertian dan maksud tudju-
annja masing-masing berbeda,
Bagi seorang biasa bitjara benar
adalah: jang banjak mengan-
dung keinginan supaja dirinja
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dihormati diindahkan, - menda-
pat kepertjajaan, keuntungan
atau keselamatan Bagi penganut
beberapa agama barangkali ada
djuga jang memikirkan untuk
mendapat sorga, utau sedikitnja
dibebaskan dari siksaan neraka.

Perihal anugerah dari sorga
pada djaman sekarang mfung-
kin tidak ada banjak orang jang
mengharapkan, dan antjaman
siksaan nerakapun kelihatan ti=
dak begitu menakutkan lagi,
sedang menurut anggapan
umum bitjara benar bukan la-
gi soal kebaikan atau dosa jang
penting. Maka orang jang ber-
bitjara mengeluarkan isi hati-
nja dengan terus terang diang-
gap bodoh dan tidak tjerdik.
Sebaliknja banjak jang meng-
anggap dalam urusan peker-
djaan orang tidak akan dapat
kemadjuan apabila tidak ber- *
dusta atau berani mengatakan
jang tidak benar. Sering dibi-
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Jarakan : pedagang sudah se-
wadjarnja berdusta, Pembesar
Jang mengadakan pembitjaraan
alam parlemen atay dimuka
umum, atau dalam perundingan
dengan wakil-wakil neger; lain,

seringkali menjembunjikan atay-

tidak suka mengatakan terys
terang keadaan Jang sebenar-
nja, atau sengadja mengemu-
h_nkan kata-kata manis,
did :ngar, sedang maksud
lc:ben.arnja djahat atay sedikit-
nja tidak begitu baik seperti
mereka kemukakan Supaja orang
pertjaja. Maka umumnja meme
eri tjap pada achli politik dan
liplomat sebagai tukang putar
lidah untyk sembunjikan mak.
|ud-mqksudjung tidak baik atau
merugikan difihak lain dengan
omongan manis dan ramah-
tamah,

Djadi dalam urusan politik,
perdagangan dap pekerdjaan
Jang mempersoalkan untung dan

rugi dimana orang mengguna-
kan ketjerdikan untuk merugi-
kan fihak jang lain, soal tidak
bitjara benar atau berdusta bu-
kan sadja tidak dipandang dje-
lek, melainkan dianggap sebagai
ketjerdikan. Orang-orang jang
tjerdik dan litjin jang pandai
membudjuk orang lain  untuk
menurut permintaannja sebe-
narnja merugikan pada orang
itu biasa dinamakan seorang
diplomaat atau orang jang pan-
dai bermain politik. Demikian-
pun soal Bitjara Benar meski-
pun kelihatannja orang skemua
sudah tahu kebaikan dan fae-
dahnja, sebenarnja dalam penge-
hidupan dan pergaulan umum
djarang sekali diperhatikan dan
didjalankan dengan teliti, Dji-
ka dimana-mana masih banjak
orang jang tidak mendusta ter-
lalu sering itulah karena mera-
& perbuatan itu merugikan diri
sendiri, Djikalau ada orang jang
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erpaksa bitjara benar, terus te-
rang, tidak dusta, tidak meni-
pu atau menjesatkan, karena ia
insjaf bahwa dengan berbuat
demikian ia mendapat keun-
tungan atau faedah, Seorang
pegawai jang tjerdik djika ber-
buat kesalahan lalu segera me-
ngakui, adalah karena ia menge
barap. lebih banjak mendapat
kepertjajaan madjikannja, dari
pada 1a djika ketahuan dusta-
nja. Seorang dagang jang se-
kali tempo memberi tahu pada
pembelinja tentang kurang*ba-
iknja sesuatu barang jang ia
djual hingga orang jang be-
landja tidak sampai rterdjeru-
mus mendapat barang jang ku-
rang baik, itulah karena ia
mengharap dapat kepertjajaan
dari lengganannja, agar tidak
membeli barang dilain toko,
Seorang jang benar-benar pan-
dai dan tjerdik, lebih suka bi.
tjara benar dari sebab mereka
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tahu kebiasaan ini menguntung-
kan dirinja. Tetapi djika suatu
ketika muntjul urusan penting,
misalnja soal untung dan rugi,
vang sedjumlab besar, orang
jang gemar ,,bitjara benar” itu
dapat djuga mein politik de-
ngan mendusta untuk melepas-
kan diri dari kerugian atau un-
tuk menarik keuntungan, jang
dikuatirkan akan terlepas bila
ia bitjara benarjdan terus te-
rang. Djadi ,bitjara benar” jang
didjalankan oleh kebanjakan
orang itu bukan timbul dari
kedjudjuran, darisifat tidak su-
ka dusta, melainkan karena ta-
kut menanggung rugi, atau dee
ngan bitjara benar mengharap
mendapat keuntungan lebih ba,
njak. i
Orang-orang jang berkedu_
dukan tinggi, berkvasa dan ter
peladjar, djika bisa mendapat”
kan keuntungan besar, atau per-
lu melindungi deradjat dan lke-
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hormatannja, ada jang tidak
sampai atau sungkan sungkan
berbitjara apa jang mereka ta-
hu tidak benar, meskipun da-
lam penghidupan sehari-hari da-
lam pergaulan mereka dipan-
dang sebagai seorang djudjur
dan terhermat, Sebaliknja, ada
orang-orang jang termasuk go-
longan rendah, dan penghidup-
annja terkenal tidak baik, mi-
salnja bangsa pentjuri dan pe-
nipy, toch kadangkali ada dju-
ga jang berbitjara benar djika
dengan berbuat begitu mereka
bisa menarik keuntungan atau
kepertjajaan. Menurut peladjar-
an Buddha sebelum bertindak
kedalam Djalan Utama jang
ketiga, perlu orang memahami
lebih dulu Djalan Utama kesa-
tu dan kedua, jaitu »Pengerti-
an Benar” dan,,Pikiran Benar”,
Tanpa mempunjai Pengertian
Benar dan Pikiran Benar orang
tidak dapat Bitjara Benar jang
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uvhnja. Djika mengeta®
ie:rn:ﬂgegng“j bitjara benar akan
mendapatkan keuntungan It?lu
ia utjapkan apa jang benar dan
baik, tetapi djika dengan men-
dusta atau menjesatkan Dbisa
menarik keuntungan atau ter-
luput dari suatu keadaan jang
tidak enak, orang tidak sangsi
berdusta, biarpun pada orang
tuanja sendiri atau madjikan-
nja. el
ang jang mempunjai pi
ltirs::r beflajr dapat menempat-
kan diri dengan betul dan pan-
tas dalam segala hgl, hingga
tidak ada sesuatn jang mesti
disembunjikan atau takut die
ketahui erang lain, karena ti-
dak ada sesuatu jang perlu di-
njikan. .

s“]]:]):::'i Jsegala vrusan jang ku-
sut, berbahaja atau menjusah-
kan, disebabkan ia harus ber-
hubungan dengan orang_orargg
jang kelakuannja kurang bai
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ia harus selaly mendjauhkan
diri. Demikianlah i3 mendjadi
tidak perlu tiap kali mendusta
agar tidak dirugikan oleh fg.
wan-kawan jang berbahaja, seo-
rang prija dengan sctjara diam-
diam memelihara gula-gula su-
dah tenty banjak mendusta pa-
da isterinja, Maka pikiran Be-
nar itu membuat orang tidak
melakukan Perbuatan  keliry
atau memberi malu, hina dan
berbahaja, adalah pokoknja
Bitjara Benar.

Tetapi dengan Bitjara Benar
Buddha bukan maksudkan ha.
nja tidak mendusta, Ada empat
matjam naschat jang berhu.
bungan dengan Bitjara Benar
Jaitu:

1. Bitjara sadja jang benar,
djangan “dusta tidak benar atau
palsu.

2. Djangan bitjara buruk atay
djahat peri hal orang lain, dan
barus menjingkir dar; segala
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omongan jang bersifat memfit-
I“g."]:'iclak menggunakan per-
kataan jang mengandung kegu-
saran, memaki-maki atau meng-
hina orang lain, melainkan gla-
rus bitjara ramah-tamah dan
hormat kepada semua orangk.
4. Djangan suka omong ko-
song setjara bodoh dan sia-sia
jang tidak ada sangkut-pautnja
dan harus mengandung jang
rtentu, )
m_]ang pertama djangan d!u:?
adalah paling penting tetkapl i
ga jang lain pun tidak t:;_a:lg_
pentingnja, seringkali mendjadi
sebab dari timbulnja dusta,
Misalnja seorang jang égnlp:
sadar bisa membitjarakan jzc
dan busuknja orang lain, dan
kemudian omongan itu ada Jiang
sampaikan pada sikorban, hing-
ga sudah tentuorang itu men-
djadl gusar datang minta Tr-
tanggungan djawab. Kebanjakan

13




orang jang menghadapi sesua-
tu hail mdcmikgm i?u Iant:l
mungkir atau putar-putar supa;
dirinja bebas dari pkcguna?ai‘:
Achll’l:l_]alla berdusta untuk me-
nutupl bitjaranja jang membu-
sukkan orang Jain itu,

Orang jang benar memaki.
maki dan menghina orang lain
karena. menuruti nafsu  kegu-
sarannja djika amarahnja sudah
dingin ia menjesal terhadap apa
Jang telah  diutjapkan, Tetapi
difihak Jang dihina dengan
perkataan jang kasar itu masih
menaruh dendam dan memba-
las memaki-maki atau membu-
sukkan padanja, lalu kegusar-
annja timbul kembali, dan lan-
tas _dtutjapk_an pula maki-maki-
an jang lebih pedas atau ma-
kin mendusta dan memfitnah,
Dengan demikian mercka terus
menerus terlibat dalam djaring
edustaan atau omongan jang
tidak benar, hingga merugikan
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waktu dengan sia-sia. Dari
omong - kosong setjara iseng-
iseng muodah beralih membu-
sukkan dan memfitnah, teruta-
ma olch kawan-kawan jang
mempunjai  kesukaan untuk
mengaduk - aduk kesalahan
orang lain, menjiarkan rahasia
rahasia jang isinja penub ke-
busukan Orang jang turut da-
lam rombongan tukang omong
kosong itu, seringkali meskipun
dalam hati tidak membentji
pada orang jang dibusukkan,
mereka angguk kepala atau me-
njatakan ,ja”’ atau ,aku djuga
dengar”, bila mcndcqgarkaq
dongengan jang menarik hati
tentang kebusukan orang lain,

Kebiasaan matjam itu untuk
membitjarakan segala urusan
jang tidak berguna dan sia-sia
terdapat dimana-mana sehingga
dalam pergaulan lebih pula di-
antara wanita-'wanita su_dn!-:
mendjadi sematjam  ,tabiat
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jang_ berakar dalam, masing.
masing telah sedia b,ahan un?ugk
dikemukakan kapan berkumpul
d:aptara sahabat-sahabat wani.
tanja. Bahkan kalay orang da-
tang bertamu, tuan rumah ti-
dak suka banjak bitjara lap.
taran tidak ada sesuaty jang
penting dibitjarakan, seringkal;
sitamu merasa tidak puas dan
kurang_ senang. Tegasnja
orang jang tidak banjak omong-
3, umumnja kurang disykaj
alam pergaulan, dan tidak py.
njz[tj ban&iak sahabat, g
ntuk mendjadi populai
memberi kepuasan E;)a?:la Ti!t‘a(:;:
atau scbaliknja pada tuan rus
n_:ah. djika bertamy orang se-
ring memaksakan diri  untuk
omong sebanjak-banjaknja, dan
djika soal-soal penting dan fa-
edah sudah dibitjarakan seju.
ruhnja sedang masih ada wak.
tu banjak untulk omong terus,

pembitjaraannja laly membelok
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kedjurusan jang tidak baik,
jaitu mulai mentjela dan mem-
busukkan perbuatan orang lain,
dengan tidak perdulikan bahwa
sang korban ada famili atau sa-
habatnja sendiri jang berdiam
dalam satu rumah

Ada djuga orang-orang jang
sangat disukai dalam pergaulan
karena bitjaranja djenaka dan
menarik hati, sehingga siapa
jang mendengarkan djadi terta-
wa, Untuk menimbulkan kedji-
nakan tidak djarang mengam-
bil orang lain sebagai bahan
dengan tjara mengganggu, me-
njindir atau mendjadikan lelu-
tjon dari korbammja; sesuatu
pembitjaraan jang meskipun ba-
gaimana benar hanja membikin
pendengarnja merasa  senang
dan kagum terhadap ketjerdik-
annja.

Diantara orang - orang jang
ada kesempatan, terutama dalam
kalangan wanita banjak jang
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mendjadi sepesialis se j
terdjadi _dalgrn rumaﬁa-]:l:{:;g
orang lain, supaja selalu  sedia
tjukup bahan jang diomongkan
ag tara kawa.n-kawannja. Bahkan
ada djuga jang sengadja beru-
saha ketemukan dengan oran
lain jang bersifat sama dirin'E
untuk melewatkan waktunja di]z-
hgan gembira, membitjarakan
EFr!Stl\:\'a-ptristiWI baru jan
ldi;ad:kan teman minum kc.\pis
hi:i am anggapan mereka pcng:
: upan mendjadi sangat sepi
I;;onfi&:;l:k ;da artinja djikl:
 tidak ada apa-a j

mesti d:qmo_nghn dpan ?iﬁakjggg
gygng lain jang dapat ditjela
i usukkaq atau ditertawai,
Jang paling aneh dan ]I:Ilju
::_ralng-orang jang gemar men:
]]Fa dan ‘membusukkan oran
ain itu, biasanja paling gusar
dan sakit hatinja djikalau me-
ngetahui ada orang lain jan,
mentjela dan  membusuki nta=
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memfitnah dirinja atau keluar
ganja sendiri, Sudah tentu orang
matjam itu tidak dapat hidup
tenteram, sebab kesukaan akan
mentjela orang lain, satu tempo
mesti mendatangkan reaksi atau
perlawanan dari fihak orang
jang dibusukkan. Achirnja dja-
di membentji, mendendam tidak
ada habisnja; meskipun hidup-
nja tjukup tidak pernah kekus
rangan makanan dan pakaian,
hatinja tidak merasa scnang.
Demikianlah dari Bitjara tidak
Benar, mereka kemudian ter-
djerumus kedalam perbuatan
tidak benar; bhal mana akan di-
bitjarakan dalam Djalan Utama
keempat soal Perbuatan (Benar.
Bagaimana bedanja peladjaran
Buddha dibanding dengan pe-
ladjaran batin atau agama lain?
Soal ,,djangan mendusta”, jang
telah diadjarkan dalam semua
agama. Dalam Bitjara Benar bu-
kan sadja kita tidak omong bo-
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hong jang menj
¢ 1 jesatkan, tetapi
uil:::?' djangan mcmbusukk:!}:l
mltd:mah, memaki, mcngu:
o an mengatakan jang sia-
tanJ;ng terkadang ‘bisa menda-
hhgh:ir;'alzﬁjn_];naljang tidak ka-
: a dari mend
E;nghpgl:anlah pcladjan:sg!t;d-
kilabml .c.icnga_n isinja kitab.
gy sutjl dari sementara aga-
B _;:‘I:]gan]:::uclla dengan kuiyk-
, _dan makian
gigng-orang Jang tidak tj§:}::
- gan peladjaran Nabi - Nabi
J gtmen_}larkan kitab sutji ity
g a;]u perbedaan pula lcrhadap:
lag ad‘lam, adalah bahwa da.
bif’l adjaran Buddha untuk ber.
dirjia;i benar dan mendjauhkan
il Tl apa jaug salah bukan
s“p] . Juendapat penghargaan
aI::: tiintanja dari seseorang
fu _machluk  sutji tingkatan
mantuis} soseorment pheny ot
- ang diandj
untuk berlaky bengar ba:fg::ri:ln
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kan untuk mendapatkan hadi
ah atau kurnia, baik didunia
maupun diacherat Dan seorang
jang berbuat salah pun tidak
diantjam dengan kegusaran da-
ri machluk jang lebih tinggi,
lantaran perintahnja berlaku
benar telah dilanggar katanja
akan mendjatuhkan hukuman
didunia ini atau -diacherat.
Peladjaran Buddha bebas dae
ri anggapan sematjam inl, ka-
rena mendjalankan Bitjara Be-
nar kita lakukan itu tanpa me-
ngingat  sedikitpun kepada
machluk - machluk jang lebih
tinggi, hanja mendjalankan itu
untuk mendapatkan faedah jang
meujenangkan diri kita dan dju-
ga untak orang - orang lain
dan berkah itu bukan datang
dari machluk jang lebih ting-
gi, melainkan dari sifatnja per-
buatan itu sendiri jang men-
djadi satu dengan hukumalam-
dan berhubungan dengan tebab-
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akibat jaity Jang disebut Kar.
ma. Djadi dengan memperha-
tikan peladjaran Buddha kita
dapat menjesuaikan diri dengan
hukum dari Kebenaran atau
Dharma, jang tetap selamanja;
tidak ada kekuasaan jang da-
Pai merubah. Sesuaty perbuatan
Jang sesuai dengan hykum itu
akan mendatangkan hasi| baik,
dan orang jang melakukan ity
akan menerima anugerah jang
sewadjarnja, seperti djuga ba-
Jjangan tidak akap menjingkir
dari dirinja, Sebaliknja seorang
jang melanggar hukam alam,
Pasti akan menerima kesakitan
atau kedukaanp Jang tidak da-
pat ditjegah, seperti halnja ro-
da dari gerobok mengikuti dja-
lannja sapi atau kuda jang me-
narik. Djadi Perbuatannja orang
itu  sendirilah jang berkuasa
an jang membawa mereka pa-
da kebahagiaan atay penderi-
taan, sama sekali tidak ada
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lain
j tangan kekuasaan :
t'F::npl'..er\:vih tinggi. Imhacllli iE:e
e ja antara Buddh
i beberapa

jaran er
3;:5:: Ilifll'zadjtentang ,,Bitjara

dan Perbuatan jang Benar dan
jang salah”.
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Tan pa

pcrto!mgan“"ﬂta barkah dap

pada siapapun,
eh kesela-

kiran Bcnar
tidak suka ;"cn:l{;fgan djalan
nah, membusukk

ta, memfit.

an, ti
omong kasar meng, idak suka

bodoh dan sta-si:gObml setjara

.
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PELADJARAN Buddha di-
dasarkan atas beberapa ting-
katan; untuk orang banjak atau
orang biasa, untuk golongan
jang berusaha mentjari kema-
djuan batin, dan untuk mere-
ka jang sudah ditingkatan ting-
gi, termasuk golongan sutji.

Telah dibitjarakan  dalam
tjeramah ke 15 satu petundjuk
jang dapat ‘dilihat kebaikan
dan faedah jang didapat dari
mendjalankan Bitjara Benar,
dan kesusaban atau kerugian
djika bitjara dusta atau tidak
benar.

Sekarang diuraikan Bitjara
Benar jang difahamkan dan
didjalankan oleh golongan ke-
dua, jaitu orang-orang jang
ingin mentjari kemadjuan roch-
ani dan pengertian jang lebib
tinggi dari keduniaan.

Pertama diterangkan babwa
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apa jang dinamakan itj

(1] ”Bt
Bre{limlt]‘t Sda]am,bahasa I::gj;:i:
a’akga peech” sebenarnja ti-
= ?suai dengan bahasaPalinja
Bué{dh_erdapat dalam kilab-kitélh
e |s.sah1l‘§,r,katann »sBenar”

4 tidak terd
ga_i:]:‘ Ilaclum.pcrnah dlgu:l'aiiia,)lat
t‘gt'akau diterdjemahkan 'an..
Jjotjok betul npajangdikatgkan

»Benar’} oz )

y I imestin r 1 i
g_anda: dan faé]gaﬂBldarak”"a )
isebut ,,Salah” me, an

mestinj J_"ang
5 . 1
Efinga;; tidak bit:fja.l:szuflsi1 t:t’:k
Hidak berfacdah. Djika kita me-
a':aug Irl Dbitjara dusta, fitnah
o membusukkan, demikiap-
ben omongan kasar dap tidaul:
hﬁguna, dalam pandangan Bud
o rknifamctéu%akan tanda bah-
su itj i
atau I:idjaluaanabm?'ra i o
dipergunak j
tungk,
:Fdja untuk kia
Juga untuk orang-orang lain
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jang diadjak bitjara. Sebaliknja
siapa mengutjapkan kedustaan,

. mendjelekkan orang lain me-

ngeluarkan omongan kasar atau
menghina dan gemar omong
kosong, ia sudah berlaku tidak
pandai atau tidak bidjaksana
dalam pembitjaraannja, jang
merugikan dan tidak memberi
faedah untuk diri sendiri atau-
pun orang lain.

Tudjuan achir dari apa jang
kita namakan ,,Bitjara Benar”
atau keuntungan, faedah dan
kebaikan jang timbul dari aki-
batnja bitjara, adalah untuk
mentjiptakan kebahagiaan du-
nia, djuga dalam rumah tang-
ga, dan antara sahabat-sahabat
dalam pergaulan, dimana Bi-
tjara Benar jang penuh sajang,
Jemah-lembut dan tidak sia-sia
didjalankan, disitu kebahagiaan
dan kebaikan pada rombongan,
pergaulan, akan mendjadi ber-
tambah.
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»

Sebaliknja  dij i
jika
orang pada kebiasaan }}:;:g .!:::ill:
m;;::dj_ndl kurang, pastilah ke-
r:t agiaan atau faedahpun ty-
[mcrosot. Dan kalau oran
rlaku sebaliknja, jaitu ka aE
satu sama lain saling menc?u
:;l,_ memfitnah, membusuikk 4
ll_:‘tjara kasar atau gemar me:n-’
gr rol setjary sia - gia, ]Jastilagh
pe:ng-c;rang Jang hidup dalam
merfsaulaan' matjgm itu  akan
B mi banjak hal tidak
Keadaan ini da
?he:sgraunja, bil
djungi rumah-tan
Jang gemar men
busukkan orang
omong kosong sj
dalam hati kita timbul
:J?:l'l? kur:ng enak,

Iga, kalau . kalay dide
giang lain  kita sendiy nE:tI:
d'hpa giliran akan ditjela dan

ibusukkan, Orang-orang jang

Pat dimengert:
a kita mengun_
Bga scseorang
tjela dan mem-
lain atau suka
a-sia, seringkali
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berperasaan halus merasa ngeri
dan takut berurusan dengan
manusia matjam itu, meskipun
dalam golongan mercka jang
sama pikirannja dipandang sa-
ngat populair.

Pada masa sekarang ini dise-
gala pelosok dunia ramai di-
bitjarakan bagaimana mesti
mentjiptakan perdamaian dunia
agar semua manusia hidup se=
lamat, aman sentausa dan ba
hagia. Diwarung-warung kopi,
dibalaman surat kabar, didalam
pergaulan, dalam dewan per-
wakilan dan dalam sidangP-
P.B, orang ribut memikirkan
merundingkan dan tarik urat
untuk mentjiptakan keadilan,
kepantasan dan kebenaran da-
lam dunia. Tetapi tidak banjak
orang jang suka memperhati-
kan sumber atau pokokuja se-
gala kedjahatan jang menggang
gu ketenteraman dunia dan ma
nusia itu, Selama lubang jang
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mengeluarkan asap beratjun be-
::::mt' :Iertutup, udara perjdama?-
betull. ak akan mendjadi bersih
Kalau kita melihat bagai
. - a l 4
na pidatonja seorang :?cgla;-;:-
wan jang berpengaruh, bersifat
mengantjam, menantang atay
kurang hati-hati dapat menim-
bulkan kegen;paran dunia, me-
njepahikan krisis kabinet dine.
geri lain atau keribytan dalam
perekonomian atau menimbul-
kan panik pada negeri tetang-
Ba, kita lantas insjaf bagaima-
g:rbcmr faedahnja Bitjara Be.
seperti jang diket
01%1 ]Sang Bul:‘l{dhal N4
alam urusan politik i
ada tersangkut napsib Idagunkl::
Peatingan berbagai-bagai bang-
sa, kita memang  tidak dapat
ber_buat S€suatu apa, biarkanlah
lal;:l_]a Para pemimpin berbitjara
;g chendaknja sendiri, Tetapi
1ta pribadi mampu mengada-
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kan atau mentjiptaken udara
ketjintaan dan perdamaian da-
lam kalangan penghidupan kita
sendiri, didalam rombongan ke-
tjil jang kita hubungi, dianta-
ra keluargadan sahabat-sahabat
kita, pokoknja dengan siapa kita
biasa bergaul. Tidak ada guna-
nja orang bitjara tentang per-
damaian dunia, sebab perda-
maian tidak akan tertjipta se-
lama manusia belum’ menge-
nal keadilan, dan keadilan ti-
dak akan tampak selama kebi-
asaan mendusta, memfitnah,
membusukkan, menghina dan
bitjara sia-sia masih mendjadi
umum, Djikalau kita ingin ten-
teram, negeri tidak diserang
oleh musuh jang buas dan ke-
djam, kita sendiri harus meng-
ambil tindakan tidak mendus-
ta, membusukkan, memfimnah,
menghina dan mendjadikan le-
lutjon orang-orang disekitar ki-
ta, schab perbuatan ini terhi-




tung sematjam ser j
tidak berdasarkan k::gi?;ln J;::
m;nd_]ad: b:b‘it pertjideraan dan
Ei?f;}:.suhan Jang tidak ada ha-
.Tidak ada gunanja ¢ i
kita mengutjapkan pgpatl;ah?”ksgf
empat pendjuru samudra semua
ada saudara” (Su Hay Tji Lwe
Khay Hing Tee Ya). "Djika
orang tanpa membitjarakan
apa jang benar, jang sifatnja
mendjelekkan, menghina dajn
merugikan. Seorang Jjang hen-

batin,

dak mentjari kesutji
dak utjian
lngin - mendapat keselamatan

kebahagiaan semuya i
gaml berusaha mcm;';::lau:;:,
an mendjalankan Bitjara Be-
nar, Kalau kebiasaan ini sudah
::l;::ijaiai cian mendjadi umum
a kekalutan dan 3
suhan dalam dupi, ot
pun b -

{i:[:;a td‘.;ng.an bscndirinja. I;:Ikauu
t an tabiat ia ini
Jang kelihatannja kTGﬂu,é:n’!:::
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dak berarti dipertabankan te-
rus, urusan jang besarpun ti-
dak akan berdjalan beres, atau
keberesan itu hanja berlaku se-
mentara waktu dan akan rusak
kembali.

Inilah tudjuan achir dari Bi-
tjara Benar jang diadjarkan
oleh Sang Buddha, guna men-
tjiptakan kebahagiaan ‘selurub
dunia dalam . berbagai - bagai
tingkatan, Baik dalam alam
kasar maupun alam balus. Te-
tapi tudjuan besar, indah dan

emilang itu tidak akan terwu-
5jud dalam alam kasar ini se-
lama penduduknja tidak mem-
perhatikan kebenaran dan tidak
suka mendjalankan dalam peng-
hidupan sehari-hari.

Ada orang jang gemar mem-
perhatikan ilmu kebatinan mem-
punjai kebiasaan untuk mem-
bantah djika menghadapi pi-
kiran atau anggapan tentang
kebenaran ada berbeda dari
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anggapannja sendir;
g2 jang gatal muh:lt' d
? menahan yp¢ i

mentjela ¢ tik bis
st il ::nanmengknnk bila
ngatakan keliry
anggapannja ity
;gahba_sknjz! djika orang berla
o at:-hat_r. ;\Iisalnja djika d'-
- aﬂan kita ada orang m o
B’ucélldh:m;glf:o kcla{u peladja::x;

) ng Tj
Tze mengkritik sél:}a:::aukj;:g

pikiran atay
Dalam ha}

terhadap pelad; )
2 djaran S
Hwee Jang kity ikuti?“;ellf:l?l:

nja djika kita g

C enga H
&-:nnt_)oba memberi fettra;db:r
g gan maksud Supaja c:rg .
lirl:x mendjadi sadar dar; e
s a:I:H:;k clenganl tudjuan ada.

- m j
Supaja  bebas i OPganpgagc;'p?:

; dan
tidak ma-
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g lain Jang me. .

suk akal, atau memang senga-
dja hendak menimbulkan keka-
tjauan dan perbantahan, lebih
baik djangan dilajani lebih dja-
ub sebab perbuatan itu terma-
suk omongan jang tidak berfae-
dah dan sia-sia. Disekitar kita
masih tjukup banjak orang-
orang jang harus ditundjukkan
Kebenaran, dengan harapan,
mereka dapat menerima dan
mengerti. Mengapakah kita
mesti membuang waktu untuk
berunding dengan golongan jg.
sudah terang tidak dapat dia-
djak urusan?

Siapa suka berbantah dengan
menjia-njiakan tempo mendjadi
tidak baik apabila kita gemar
mentjela dan mengkritik ang-
gapan dan kepertjajaan kita
sendiri, Tentang hal ini dalam
bukunja Krishnamurti disebut-
kan: ,,Apa jang diperbuat, di-
katakan dan dipertjaja orang
lain, bukan kau punja urusan
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maka kau haryg membiasakap
untuk menjerahkan haj itu pa-
da mercka sendiri”,

»Orang ity mempunjai hak
dan kemerdekaan penuh untuk
memikir, bitjara dan berbuat,
selama mereka tidak mengha-
lang-ha]m:gi kemerdekaan orang
lain, Kau sendjri ingin mempu-
njai kebebasan untuk  melaky-
an . sesuatu jang kau rasa ipan-
tas; kau harys memberikan ke-
bebasan S€rupa padanja, dan
kalav ia berbyat fesuatu menu-
nnja,
kemerde.
hak un-
u pada

rut kehendak pikira
arus memberikan
kaan, kau tidak ada
tuk mengatakap hal it
orang jang ketiga,

Ada tiga matjam dosa Jjang
mengakibatkan banjak bentjana
dari pada dosa - dosa lainnja
dalam dunia, jaity: »»suka bitjara
busuk, berhatj kedjam dan ber.
tachajul.” Tiga jp; adalah dosa.
dosa jang merusak  ketjintaay,
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Sk iang
dosa ini seorang Jal 8
'll;etri?i:ﬂagcngisi dengan l:_té::k
t:an Tuhan harus awas 1
i-henti. ) :
bc;i;ll?;ttllahc ba gaiml:n_::u (: ial:‘l; k
je an busuk i ;
?J:‘lﬁ:anl?;l]gdari pikiran tiizlzl:tﬁ
da::n pikiran djahat Pn::lla o
terhitung satu dosa. : e
hal tcrdap?t !ltl f;ti,a haa o
dj“gaqif:ul in? dapat dipcrk:il:;
i an djalan dipikirkan e
g?negrhatikan; dengan lj:rzw“-
kig dapat menjokong ata B
tjegah kemgldju':m mbca[::]?']atlhan
is; kita dapat e .
skla[;'n::::l roch sutji jang [:::ljl:‘g
> i atau kita merintang i
lmgjgika kau bcrp'.klr:lmi" hjau
hadap orang lamn, }
}’:l:u\::::msck‘;ligus tiga matjam
j tan: R
kcal'J{:\i::[:cuuhi _tcmi:ia_t h::.klt}:;-
an pikiran djahat.
::Lt‘zd]:inkgiran baik, dan dengan
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pikiran djahat iy
bantu menambahij
an didalam dunig,
2 Djika pada orang itu me-
mang terdapat kedjahatag Jjang
au pikirkan, kau bikig sauda-
ramu itu mendjadi lebjj dja-
hat. Tetapi biasanja kedjahatan
ini tidak terdapat Padanja, dan
hanja kau kira-kirakap sadja
alam angan-anganmy sendiri;
dan kemudian pikiran djahat.
mu menggoda saudaramu akan
berdjalan salah, dap djika ia

kau mem.
kedjengkel-

bukan seorang Jang batinnja te-

guh kau dapat membikin
mendjadi seperti
angan-angankan,
+ Penuhi ingatanmy sendiri
engan djahat bukannja baik,
an dengan demikian kay
menghalangi kemadjuan batip-
mu sendiri, dan badanmu da-
lam Pemandangan orang jang
apat melihatnja mendjadi saty
enda jang djidjik dan mem-
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ia
apa jang kay

i angat bukan men-
B:::tinl‘ s':tT bg_qda | Jang indah
dan harus ditjinta’. S

Demikianlah apa jang | Aot
kan disini memberi Peﬂdje :m.;
bagaimana seorang jang gumk-
bitjara djabat dan t'nemkarena
g s fany sl

i atau

g;nﬁtl ?nempjc'lalgaknn dol:ac?agn
jmpg hatinja masih ra.:nb':‘at o
sung guh-sungguh mem e d
reka kemasukan sifat-si L‘an ja-
hat itu. Mereka tidak a i

bah mendjadi baik deng h el
t djukkan atau diuraikan ?lkgan
;:nkcdjahalan mcrd{a’kbad'adi
hal itu membikin mcni gihjba-

ekad dan melakukan le e
‘;'ak kedjahatan pula. 20
nj radjin memaki orang-or tg-
R mereka sendiri mentjipta
e disekitar badannja ac.m:-
k_anm Aura, jaitu warna Jang
Pe?bit dari perasaan hah.o_:::g
dap at dilihat oleh orang:
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bidjaksana dan was
ada j

é:;:na;qdakan dcngapn dj'l:I:E
= gki dan busuknja batin
Inal.nghllu; warna itu biasanja
.era! gelap jang membikin 'Ji-
d;_)_a:i_Jlang dapat melihat meras
Jidjik. Aura inj mcujebabka;

orang jang berperas
ng ) aan hal
tdi?in kberp!klran bersih, mcsk;;uul:
ak dapat melihat warna itu
erupa rasa tjuri o
) ga d:
tidak enak berdehatandnla:;::

tetapi mendapat  firasag

lama dengan orapg ;
| ng it i
pun tld_ak_ sembagraln;, I:::ll"!h
dn:!;mpu_n;aa kewaspadaan, Teta y
hjnk_a km;. melatih diri n';em -I:I
dat:kamua lama-lama kita ai:u‘
dapat firasat atay pcrasasr:
i;:grdjt;liang kEIiru. dan segera

a berhadapan den

g:?itg-?;[a:gdjing bgtinnja tis:E
’ . 9apat berhati - hati
atau mendjauhkan dj; ey
kian kita terhindar, Itll:::l'akDf:::lh
terseret kedalamaliran g busu:
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Lebih djaub dalam buku
Krishnamurti dikatakan:

,, Tidak merasa puas sesudah
melakukan semua kedjshatan
pada diri dan pada orang jang
mendjadi kerbannja, orang jang
gemar bitjara busuk itu men-
tjoba dengan segenap kemam-
puannja untuk membuat orang2
lain turut pertjaja djuga; dan
kemudian pendengarz itu lalu
turut padanja untuk menum-
pabkan pikiran djahat pada si
korban. Dan perbuatan ini di-
lakukan terus-menerus dari hari
ke hari, bukan oleh seorang te-
tapi oleh ribnan orang”.

,;Djikalau kau dapat melihat
bagaimana rendah, dan hebat
sifatnja dosa ini kau harus sing-
kirkan sama sekali. Djangan bi-
tjara djelek tentang sesuatu o-
rang; djangan mau mendengar-

kan orang bitjara djelek tentang

orang lain, tetapi katakanlah
dengan lemah lembut; barang
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kali ini tidak benar, dan sekalj-
Pun benar lebih baik djangan
diomongkan?’,

Demikian uraian pengundjuk-
an dari Krishnamurti soal bi-
tjara djahat tentang orang lain,
sekalipun benar, tidak harus di.
lakukan, sehab perbuatan ini
bertentangan dengan , welas-a-
sih, Kita toch tidak suka me-
ngatakan atay menjiarkan sega-
la tjatjat, kesalahan dan kedja-
hatan dari orang jang kita sae
Jangi dan tjintai, melainkan
sedapat mungkin bharus ditutup,
Seorang jang bendak mentjari
kesutjian harus berlaky sama
rata terhadap semua orang, dan
tidak hanja membela famili sa-
habat atau kekasihnja, Djalan
Jjang paling baik Jjaitu djangan
membusukkan siapa sadja biar-
pun kita tahu bety] orang itu ber
salah, Kalau’ada seorang datang
dengan membawa tjeritera jang

maksudnja membusukkan orang

42

in, tidak pandang keterangan-
Inajllnliti:d\:enpar atau salah, k:a
djangan memberi lc_cgcmﬁa;: ';
kepadanja untuk berbitjara el :1
djauh, karena akibatnja )c-
kan sadja orang jang mer
ka busukkan, diri _"Cﬂd"!ll-:’lm:
akan memetik buah jang tida
en;nltka’u.li siapa jg mcnd_]llansat;
Pikiran Benar melakukan duh
matjam kebaikan jang berfacs a_a
: pertama mendjadikan dml::_]
sendiri dan orang2 jang ber u:
bungan padanja merasa beﬂkus:-
tung dalam penghidupan ;c »
rang ini; kedua, mereka m-na
saha mendjadikan sempur ;
batinnja, madju dengan l_]cpi Y
sehingga lebih tjepat m.:r:uk
mendapatkan kepandaian un ik
melibat sifat jang se_wad;ar_nji
dari segalz sesuatu didunia Itila’
jang akan memberikan kebe :
an terachir atau kctentcru.:;_a-
sempurna, jaitu dinamakan Nir
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wana,

Disini  kita dapat melj

5 i
n_:;nk;pun _ peladjaran Buddhl::
tidak mendjandjikan kesenangan
sorga atau antjaman siksaan ne-
raka, tetapi mendjalankan salah
Is;;u b?glan dari Delapan Dja-

ama itu orangpun

memperoleh keaela:ﬁglan dadp:nt
kgthtcraman seperti djuga jang
dibajangkan olel, agama? lain.

Kalau manusia mengikuti de-

hgan sungguh? adjaran Bud
tentang Bitjara BJenar. hitﬂ?g
Jang berfaedah dan bidjaksana
unia ini segera akan hcrubal;
mendjadi satu sorga, sebab bagi
80al2 jang menimbulkan kegu-
saran, kedukaan, penderitaan
dan kegelisahan, pokoknja dari
orang? jang gemar sekalj Bi-
tjara Djahat atau Tidak Benar
Siapa Jang radjin mendusta
dan ‘memfitnah orang, dengan
sendirinja panghidupannja di-
djadikan seperti neraka. Djadi

44

berkah atau hukuman tidak ber-

gantung dari kasihan atou ke=

gusaran salah satu machluk ting

gi melainkan dari perbuatannja

sendiri Biarpun kitasembahjang

dan bersudjudsiang dan malam

untuk minta keselamatan, tetapi
djika tidak dapat menjingkir-
kan kebiasaan omong busuk dan
memfitnah atau mendusta, pas-
tilah ketjilakaan dan kesukar-
an akan datang menimpa. De-
ngan tanpa memikirkan ada
atau tidak adanja Tuhan, de-
ngan tanpa minta berkah atau
pertolongan pada siapapun, o-
rang akan memperoleh kesela-
matan, dapat merasakan sorga
selagi masih hidup didunia ini,
kalau sadja ia sudah mempu-
njai Pengertian dan Pikiran Be-
nar, dengan djalan tidak men-
dusta memfitnah atau membu-
sukkan, tidak suka omong ka-
sar dan mengobrol setjara bo-
doh dan sa - sia.
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Tingkatan ini peladjaran me-
mang berat, I::;m:naj terseﬂfa
untuk golongan jang hendak
mentjari kemadjuan batin Jang
harus membersihkan diri ‘dari
segala Yatjat - tjatjat umum pa-
da manusia kebanjakan. Dan
ini baru tingkat pertengahan.
Dalam bagian jang berikut akan
kami tjoba bitjarakan pula ting-
kat jang paling tinggi pada Bi-
tjara Benar sebagaimana diar-

tikan oleh orang? jan
sampai ditingkatagn Jit!.l'. g

Tjeramah ke 17.

Pribal :

Dalam tingkat jang paling
tinggi menginsjafi bahwa utjap-
an ,,diriku dan dirimu” ,aku
punja dan kau punja” itu se-
mua hanja alat bitjara sadja.
Pemisahan itu hanja satu penje-
satan pengertian kita. Apa jang
kita pandang sebagai milik kita
bukan barang kekal, melainkan
hanja ditaruh atau dititipkan
ditangan kita untuk sementara
waktu, seharusnja kita bersedia
mengembalikan sewaktu.waktu
djika diminta oleh jang memi-
liki jang berkuasa.




17.

SEBELUMNJA menerangkau
Bitjara Benar tingkat gologg:n
paling tinggi, sudilah kiranja
saudara® menimbang dan mene-
liti apa jang diuraikan nanti.
Mglk_lpun akan diuraikan se-dje-
las®nja kami masih chawatirada
bagian® jang samar? atau gelap.
Sebab kami sendiri insjaf bagai-
mana sukarnja memetjahkan pe-
ladjaran philosofi tinggi. Dan
kesukaran ini bertambah kare-
na dalam babasa Melaju ku-
rang adanja kata® jang tepat
digunakan ‘untuk persoalan itu,

Pertama-tama harus ditegas-
kan, bahwa apa jang kaum Bud-
dhis namakan ,,Bitjara Benar”
tidak selamanja harus diartikan
perkataan jang diutjapkan oleh
seorang kepada orang lain. O-
rang pun dapat bitjara pada
dirinja sendiri. Apakah pembi-
Yaraan itu dilakukan dengan

mulut dan lidah bersuara njaring
atau diutjapkan dalam bathin
atau dng pikiran tidak ada beda-
nja. Maka dengan berdasar di-
atas ini seorang jang memikir,
menimbang atau bitjara dalam
hatinja, jang hanja liketahui
oleh dirinja sendiri, setjara ti-
dak benar jaitu jang bertentang-
an dengan Empat Uraian ten-
tang Bitjara Benar, iapun su-
dah melanggar tudjuan Djalan
Utama jang ketiga, hingga ke-
madjuannja djadi terhalang.
Empat matjam uraian ten-
tang Bitjara Benar itu menge-
nai
1 Bitjara apa jang Benar dan
tidak palsu atau dusta.
2. Tidak bitjara turuk, mem-
busukkan atau memfitnah orang
lain,
3. Tidak mengutjapkan perka-
taan kasar untuk menundjuk-
kan kegusaran, tetapi harus bi-
tjara manis dan lemah-lembut.
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:. Tidak omong jang tidak ten-
du arah tudjuannja setjara bo-
oh dan sia?, hanja harus meng-
'gel.:_r::kan perasaan menanggung
me
mrtemu.ngnudung satu maksud
Seorang biasa dji
rang jika dapat
{:'l_englkutl_ peladjaran diatas l?:i
larpun tidak seluruhnja, akan
mendapat faedah dan keuntung-
an, jang berupa kepertjajaan
S:zngé _ banjak, penghormatan
: jarang mengalami b
_]alinjg tic]i‘ak enak S
ntuk mercka jang sedan
mentjari kemadjuan bgathin berg-
arti didapatnja ketentraman dan
gfzm{)crf_|eqat n_aikuja ketingkat
Laasu.CbIh tinggi dari kesempur-

Tetapi untuk golongan jan
bc:nda ditingkat Einggig teflmag-
;;.!  kalangan sutji, hasil dari

jara  Benar itu merupakan
pde rsatuan dengan apa jang
ada dialam ini dan tudjuannja
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adalab untuk menolong sesama
manusia dan machluk jang hi-
dup.
Inilab sebabnja maka orang®
jang sudah berada ditingkatan
sutji, bukan sadja tidak mengu-
tjapkan omongan jang tidak be-
par atau bertentangan dengan
Empat uraian dari Buddha ter-
sebut, tetapi mereka pun tidak
pernah memikirkan apa jang
tidak memberikan faedah bagi

orang lain dan jang dapat me-

rugikan, dan mendatangkan ke-
dukaan, Memikir atau bitjara
mereka pandang serupa sadja,
satu pikiran jang salak, biarpun
tidak diutjapkan, oleh orang ig-
mendengarkan atau mengeta-
hui tetap salah djuga, penga-
ruhnja tidak kurang dari pada
perkataan tidak bemar jang di-
utjapkan dengan suara njaring,
sebab pikiran pun mempunjai
kekuatan.

Orang-oraug biasa, atau jang
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sedang mempeladjari pengerti
ang er
batin jang dengan bi;ugia tt[_jal:|3
lr:tera bagaimana mereka meng-

_;dlp! orang jang bitjaranja
tidak baik, sehingga hatinja me-
rasa gusar dan mengkal ingin
menentang namun ia sudah bi-
sa br.-_rlaku sabar, menahan ama-
rahnja, dan tidak djadi diutjap-
kan perkataan keras, kasar dan
penuh kegusaran jang sudah
berada diudjung bibirnja, , Be-
berapa_kali aku sudah ’i;;gin
memaki2 padanja, tapi aku pi-
kir tidak ada gunanja melajani
orang gila, maka kubatalkan
ltus_kkata mereka.

1kap ini menurut ap

umum harus dipandang gg:g::l
dipudji dan dikagumi Tctapi
bagi kalangan sutji, makian dan
dar.nptala.n ticlaan atau fitnah-
an jang udak' diutjapkan, tetapi
sudah terpetjah dalam pikiran
tetap merupakan pelanggaran
terhadap ,,Bitjara Benar”, De-
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mikianpun seorang jang pikiran
nja mengelamun membajangkan
apa-apa jang kurang baik, ti-
dak bersih atau tidak berguna,
biarpun tidak dikeluarkan pa-
da orang lain, tidak bebas da-
ri kesalahan.

Demikianlah perbedaan an-
tara satu tingkat dengan ting-
kat jang lain, djelasnja begini :

Golongan manusia jang batin
nja masih rendah banjak jang
berfikir, boleh membusukkan
dan memfitnah orang lain asal
tidak didepan sikorban; boleh
berdusta asal tidak sampai ke-
tahuan; boleh berlaku kasar dan
me-maki2 pada orang kalau o-
rang itu lebih lemah, lebih ren-
dah atau tidak berdaja hingga
tidak dapat membalas, Inilah
sikap jang oleh duvnia dinama-
kan ,,tjerdik”

Golongan tengahan jang ta-
biatnja kebanjakan mengang-
gap boleh berdusta, boleh mem-
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fitnah, boleh membusy
leh memaki2 dan omo::;z.s:):.
E:ttuk Jseng? asal sadja tahE
mdalln_]a. »-Seorang pedagan
% al]: llewad_]amja harus bcrdusx-
i alau orang membusukkan
2 harus kita balas memb
sukkan padanja”, atau ,or o
j:in.g tidak sopan dan ,k’ur:.:s
:ajar atau membuat inesalaha\ng
a rus dlmakl_'z dan clidamprat,
n‘paja__meng:mjal'i kekeliruan-
tJR, djika ada kesempatan ki
a mengobrol dan omon i:{.:-
:cng akan melewatkan tcgm y
0‘1:}{' tidak ada djahatnja” %
aum jang memperhati
sf.hatmgr_l lu:banjal(anl:‘ebl:::iE :It:.rn
J:jlsa bitjara tidak benar bukan
ia} Ja tidak baik, tetapi akan bi
dlanhkma]u dur_inja dan mcren:
gah an dcrad_]amja.Dengan tie
ol sbu_k_a berdusta, membiasa-
busukk';{':ant'(;n:ni', gl
| xan, tidak o ia-si
Jang tidak berfacdﬂ::niga ’Il;':::
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tjiptakan Karma baik bagi di-
rinja dan akan lebih tjepat men-
dapatkan sorga atau Nirwana.
Sebaliknja golongan jang be-
rada ditingkat tinggi meman-
dang Bitjara Benar itu hanja
sebagai kewadjiban untuk me-
njesuaikan diri kepada Hukum
Kebenaran, Dharma, Tao atau
Tuhan jang meliputi seluruh
alam, Sesuatu pikiran, pembi-
bitjaraan atau perbuatan jang
tidak berfacdah, jang merugi-
kan atau menjakitkan salah satu
machluk pun diri sendiri meng-
balang-halangi persatuan itu.
Didalam persatuan ada terda-
pat tjinta, sebab sifat Hukum
Kebenaran mengandung sari
,,welas asih” atau Djin, sching-
ga siapa sudah masuk disitu ti-
dak tahan pula untuk tidak me-
nolong sesama machluk, segala
sifat dalam dirinja jang dapat
membuat mereka tersesat - sel-
fish, angkuh sombong, tjeroboh
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semua sudah ditindas dan  dj.
singkirkan. Berdasarkan rasa tjin
sa jang tidak terbatas, kepada
orang? djahat dan berdesapun
mereka tidak akan melahirkan
kata! jang tidak baik, Ketika
seorang muridnja memberi ta-
hukan pada Buddha bahwa se-
orang jang berbitjara busuk ten-
tang dirinja, Buddha mendja-
wab ; | Orang ity dalam salah
satu penghidupan jang Jaly per-
nah aku mendjelek - djelekkan,
maka sekarang aky mendapat
giliran menerima pembalasan-
nja”,

Lain waktu ada seorang Bhik-
khu digigit ular berbisa hingga
meninggal, Mendengar kabar
ini, Buddha berkata: »nKetjela-
kaan ini adalah kareng Bhikkhu
itu tidak menaruh rasa tjinta
pada ular, seorang jang hatinja
merasa tjinta, tidak  akan di-
8anggu oleh binatang”,

ukan sadja terhadap manu-
sia jang berbuat kesalahan, bah-
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kan terhadap ular djahat pun
Buddha masih bitjara baik. Dan
uraian ini mengandung djuga
kebenaran; para Pertapa jang
tinggal sendiri dalam gua2 a-
tau dibawah pohon ditengah
butan Icbat dimana banjak ular2
dan matjam? binatang buas,
ia dapat hidup bertahun? de-
ngan tidak terganggu. Keada-
an ini bukan sadja didjaman ku
no, dan bukansadja di Hindus-
fal atau negeri? tertentu, me-
lainkan terdjadi djuga pada ma-
sa sekarang. Orang biasa me-
ngatakan orang? pertapaan itu
terhindar bahaja karena sudah
sutji, tetapi kesutjian tidak da-
pat diperoleh tanpa tjinta. Ka.
rena tidak membentji pada bi-
natang? itu bahkan mentjintai
mereka sama rata seperti djuga
pada machluk lain2, maka per-
tapaan itu tidak pernah digi-
git ular, diterkam binatang liar
Jang ada disekitarnja,
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Tudjuan seorang jang berba-
tin tinggi dengan mendjalankan
Bitjara Benar adalah untuk me-
njempurnakan pelaksanaan Hu-
kum Kebenaran atau Hukum
Tuhan,ja itu segala sesuatu jang
ada dialam ini. Inilah berart1
bahwa kita selalu harus insjaf
kekeliruannja itu anggapan bah-
wa .,sang diri” ada terpisah da-
ri pada ,lain - lain” machluk.
Siapa pandang atau berfikir di
rinja berbeda dari orang2 lain
siapa mengutjapkan perkataan
»aku punja” itulah tandanja
bahwa ia tidak Bitjara Benar,
sebab orang jang sudah sem-
purna pengertiannja mesti tabu,
bahwa pemisahan atau perbe-
daan itu adalah satu maya atau
anggapan keliru dan tidak be-
nar. Meskipun kekeliruan atau
kepalsuan ini tidak banjak o-
rang menjadari karena umum-
nja terlalu mengutamakan diri,
sifat selfishnja berlapis2, hingga
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kepalsuannja tidak diketahui.

Ke!npnli soal Pengertian Be-
nar, jaitu Djalan Utama jang
pertama adalah bagian jang pen
ting. Dengan berdasarkan pe-
ngertian soal jang begitu samar2
dan akan dapat kita petjahkan
sendiri djika budirasa dan pe-
ngalaman kita sudah tjukup lu-
as dan sempurna,

‘Memang bagi orang kebae
njakan sukar sekali akan dime-
ngertikan bahwa anggapan ten-
tang ,,diriku’ dan ,,lain orang”
atau »»aku punja” dan , kau pu-
nja” itu sesunggubnja keliru;
lebih sukar pula diterangkar:
bahwa dalam alam ini tidak ada
sesuatu jang berdiri sendiri atau
bidup terpisah dari pada jang
lain, melainkan semua adalah
satu, sebab mercka tertjipta
oleh satu bahan, sematjam sari
hidup jang terbungkus didalam
serupa Hukum Kebenaran jang
tidak bisa berubah-rubah. Boleh
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djadi ada orang membantahnja
dengan adjukan buktiZ jang
tampak dimata, jg. menundjuk-
kan bahwa segala apa jang hi-
dup ada terpisah dan bekerdja
untuk diri sendiri menurut sifat
dan kepentingannja, Tetapi apa
jang kita lihat dan mengerti
hanja lapisan luar dari hidup
jang paling kasaz, Dan meski-
pun demikian dalam dunia ka-
sar ini banjak sekali hal2 jang
dalam pandangan dan pengerti-
an jang begitu sederhana, su-
dah terang menjesatkan.
Misalnja kita sudah biasa me-
libat matahari itu tidak lebih
besar dari pada sebuah paso pen
tjutji muka jang sedang sa-
dja, dan bulan itu sebesar ku-
wehphia. Tetapi achli2 mengata
kan bahwa matahari ada sera-
tus kali lebih besar dari pada
bumi, dan bulan djuga adalah
sebuah planeet jang besarnja ki-
ra2 seperempat dari pada bumi
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jang kita tempati.

Kita menjaksikan pada tiap
pagi matahari muntjul dari dju-
rusan Timur dan tiap sore si-
lam di Barat, Orang biasa mem-
pergunakan perkataan ; , mata-
hari terbit” dan ,,matahari ter-
benam”. Tetapi seorang anak
sekolah rendah dari kelas ting-
gi sudah tahu bahwa matahari
tidak pernah ;,terbit” atau ,,ter-
benam” tidak pernah muntjul
atau menghilang, melainkan bu-
mi jang kita tempati inilah jang
melajang berputar mengelilingi
matahari jang menimbulkan pe-
rasaan bahwa matahari itu ter-
bit atau terbenam,

_Djadi, dalam dunia ini ba-
njak hal2 jang sebenarnja lain
dari pada anggapan jang kita
dasarkan pengetahuan dan pe-
ngertian, kita jang amat sempit
dan terbatas.

Maka seorang jang sudah
mentjapai tingkat tinggi dari




kesempurnaan, jang pengertian
dan pengalamannja lebih ting-
gi dari pada orang?2 biasa, me-
ngakui Kebenarannja bahwa se-
gala apa dalam dunia ini ada-
lah satu. Siapa tidak mau me-
ngakui adanja persatuan itu,
dan mentjoba bertudjuan hidup
jang menjendiri serta memper-
gunakan segala kepandaiannja
untuk diri sendiri, pasti akan
mengalami kesusahan dan kedu-
kaan terus-menerus sampai me-
reka mendjadi sadar dan me-
rubah sikap dan tudjuan jang
keliru itu. Segala jang bemsifat
selfish kebendaan, kekuasaan
dan lain? semua itu tidak ke-
kal dan mendatangkan kekua-
tiran dan kedukaan.

Apa sebabnja kesengsaraan
ini ? Tidak sukar ditjari. Siapa
ingin mengutamakan diri sen-
diri keluarganja, negerinja, atau
bangsanja, pasti mendjadi ku-
rang rasa tjintanja terhadap

€2

orang lain, negeri lain atau bang
sa lain, jang ada diluar ling-
kungan kemana perhatiannja,
Bahkan banjak djuga orang
Jang kedjam sengadja merugi-
kan dan mentjilakakan orang
lain. keluarga lain atau bangsa
lain, supaja dapat menguntung
kan diri sendiri, keluarga dan
bangsa sendiri., Karena me-
reka melanggar pokoknja Hu
ku_m Kebenaran jaitu ,,welas -
asih” atau Djin, maka sudah
tentu sekali waktu mereka akan
mengalami hal? jang tidak enak
atau menjedihkan seperti hal-
nja sebuah kendaraan jang me-
langgar aturan lalu lintas um-
pama melalui disebelah kanan
djalan dapat dilanggar oleh
kendaraan lain. Maka seo-
orang jang mempunjai pe-
ngetahuan sempurna tentang
tudjuan hidup, jang dalam

Khong Kauw disebut Kun Tju
dan dalam agama Buddha di-
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namakan Arhat, mesti mempu-
njai pandangan sama-rata ter-
badap semua machluk dan ben-
da dalam dunia ini, sebagai
djuga mendjadi satu dengan
dirinja.

Berdasarkan dengan penger-
tian diri, maka mendustai, mem-
busuki, membentji Jan menghi-
na orang lain dipandang seper-
ti djuga menjakiti menghina
dan “merugikan dirinja sendiri,
karena sudah tidak ada lagi per
bedaan ,diriku’’ dan , orang
lain” atau ,aku punja” dan
,kau punja’ melainkan semua
manusia dipandang bersatu, ja-
itu ,,aku” adalah ,kau” dan
,kau” adalah ,,a!m". )

Supaja dapat hidup sesuai de-
ngan azas dari persatuan dengan
segala-galanja itu, orang2 sutji
jang berada ditingkat atas le-
bih dahulu menjingkirkan ke-
inginan2 dan perasaanZ mem-
punjai ini dan itu sampai diri-
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nja bebas benar dari segala
benda didunia, Inilah tudjuan
jang sangat tjotjok pada apa
jang Lao Tze adjarkan dalam
Tao Teh King, jaitu  dengan
mengurangi dan melepaskan ke-
punmjaan, orang bukan mendjadi
miskin atau kehilangan, sebalik
nja dapat memiliki semua, jaitu
semua jang ada didunia ini
mendjadi miliknja berdasarkan
persatuan itu. Bersamaan de-
ngan itu diperoleh kententeram-
an jang kekzl, bebas dari sega-
la kegontjangan, kesusahan, ke-
djengkelan dan kesedihan,
Memang sesuatu milik kedu-
niaan dapat mendatangkan ke-
senangan dan kegirangan, teta-
pi sebaliknja dapat menimbul-
kan djuga sifat? jang berbahaja,
seperti keangkuhan, kesombong-
an,, kebanggaan, kekuatiran,
ketjurigaan dan lain2nja, Dari
sifat? ini akan muntjul kebi.
ngungan, kegusaran, kedjengkel-
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an, kesedihan dan kenekatan jg.
timbul dari putus harapan dan
berachir dengan kematian,,

Seorang budiman atau Kun
Tju tidak mau memecgang se-
suatu sebagai milik, tidak mem-
biarkan dirinja terlibat pada pe
rasaan tamak, melainkan me-
ngenal sadja kewadjiban, ke-
mestian dan keadilan dengan
dasar tjinta jang tidak berfihak
atau berat sebelah.

Dengan menggunakan peman
dangan dan pengertian ini ma-
ka siapa mengatakan ,.aku pu-
nja” dan ,kau punja” atau
»diriku” dan ,.lain orang".’gu-
dah tidak Bitjara Benar, djika
masih ingin mempunjai sesua-
tu atau memandang dirinja ber-
beda dan terpisah dari jang la-
in-lain,

Demikian tinggi, luas danm su-
lit peladjaran tentang Bitjara
Benar, djikalau kita hendak me-
ngikuti sampai dipuntjaknja,
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seperti jang diartikan oleh o-
rang-orang jang sudah sempur-
na pengetahuannja.

Tetapi sudah tentu, perkata-
an ,,diriku” atau ,.aku punja”
tidak selamanja ada salah, bah-
kan tidak djahat bagi kita un-
tuk dipakai se-hari?, seperti
djuga perkataan ,,matabari ter-
bit” dan ,,matahari terbenam’
jang meskipun tidak benar toch
berlaku terus. Karena sudah
mendjadi umum. Hanja sadja,
ada baiknja tiap kali mengu-
tjapkan perkataan ,,diriku” dan
»dirimu”, ,.aku punja” dan , ka-
u punja”, kita tetap sadar bah-
wa itusemua hanja alat bitjara
sadja, djanganlah kita lupa pe-
misaban itu hanja satu penje-
satan pengertian kita, dan apa
jang kita pandang sebagai mi-
lik kita, bukan barang kekal,
melainkan banja ditaruh dititip
kan ditangan kita untuk semen-
tara waktu sadja, hingga kita
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seharusnja bersedia untuk me-
ngemba]{kannja se-waktu? djika
diminta oleh jg memiliki, jang
berkuasa Dalam persoalan ini
kita sebenarnja hanja scorang
pesero, dan djika sudah dapat
mandjat sampai kepuntjak ke-
sempurnaan kita akan bersatu
dengar Dharma, Tao atau

Tuban,

Tjeramah ke 18,
PERBUATAN BENAR,

Empat matjam pantangang
Djangan mematikan lain
machluk berdjiwa tegasnja
djangan membunch dan
melukai

Djangan mengambil apa-apa
Jang tidak dikasih dengan
suka rela oleh jang punja
tegasnja mentjuri,

Djangan puaskan hawa naf-
su lelaki atau perempuan
Jjang melanggar kebetjikan
tegasnja berdjina,

jangan makan, minum a-
tau isap apa? jang bisa
membikin lupa ingatan te-
gasnja pemabukan atau pa-
datan.




18.

Delapan Djalan Utama, Ke-
-empat %alah Jsonl Pesbuatan
r. _

Be’?‘:lnh diketahui Delapan Dja-
lan jang Buddha tundjuk itu
teratur menurut runtutan jang
rapi. Sesudah mempunjai Pe-
ngertian Benar, b.aru orang
dapat memikir setjara benar
pastilah orang dapat B::tjsrili-
Benar menurut gilirannja lalu
melahirkan perbuatan besar.
Banjak tjelaan lantaran orang
bitjaranja tidak tjotjok dengan
perbuatannja atau hanja omong
jang bagus dan enak didengar,
tetapi perbuatannja knso:i}g,
hingga ada pepatah : ,,Ber ou
at ada lebih baik dari bitjara”.
Tetapi bukanlah perbuatan ha-
rus lebih diutamakan dari o-
mongan, hanja perbuatan jang
tidak sesuai dengan jang dibitja
rakan atau tidak pernah bukti
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kan omongannja dengan jang
diperbuat, memang sudal tje
dak berbitjara benar, jaitu

+ tidak disertai kedjudjuran atau

kesungguhan hati,

Siapa dapat mendjalankan
sungguh? Bitjara Benar jang di
dasarkan atas pengertian dan
pikiran benar, pastilah nanti
lakukan djuga Perbuatan Benar,
karena seorang jang tidak suka
mendusta, membusukan, memaki
atau omong kosong, tidak nan-
ti melakukan perbuatan salah
dan berdosa, misalnja menipu,
mentjuri dan sebagainja lagi, ia
punja pengertian dan pikiran
benarpun membantu mentjegah
ia lakukan perbuatan jang keli-
ru atau menjasar dari kebenar
an. Maka Perbuatan Benar bo.
leh dikatakan ada mendjadi
wudjud atau buah jang keli-
hatan njata, dari iapunja pe-
ngertian, pikiran dan pembi-
tjaraan jang serba benar se-
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mua.

Dalam Perbuatan Benar oleh
Buddha ditundjuk empat ma-
tjam pantangan jang harus di-
perhatikan, jaitu :

1. Djangan mematikan lainZ
machluk berdjiwa, tegasnja :
membunuh dan meluakai

2, Djangan mengambil apa-
apa iang tidak dikasih dengan
sukarela oleh jang punija, tegas-
nja : mentjuri

3 Djangan puaskan hawa naf
su pada lelaki atau perempuan
jang melanggar kebetjikan, te-
gasnja : berdjina.

4. Djangan dahar, minum
atau isap apa? jang dapat bi-
kin pikiran lupa tegasnja :
pemabukan atau pemadatan.

Empat pantangan ini sebe-
narnja tidak berbeda seperti
jang diadjar dalam kebanjakan
agama atav peladjaran moraal
jang lain, Dengan demikian ke-
lihatannja peladjaran akan Ber-
buat Benar ada sederhana seka-
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li dan bahkan hampir semua
orang d_ewasn berkata:, Oh ge-
mua ini kita sudah tahu tidak
perlu dibitjarakan pula”,
Peladjaran jang mengandung
kebena_ran utama, memang keli-
hatannja sederhana, dan kalau
sekarang kami tjoba rundingkan
itulah dari lantaran dalam Bud-
dhisme itu maijam pantangan
Jang orang ,.sudab tabu” ada
mempunjai artian djauh lebih
dalam dan lebih luas dari apa
Jjang kita Fira; tudjuannja dja-
uh lebih tinggi dan lebil mulia
dari pada jang disiarkan da-
iam kebanjakan agama lain.
Misalnja itu pantangan kesa-
tu, jaitu djangan membunuh
atau melukai. Menurut penger-
tian umum perbuatan terhadap
Semua manusia, untuk mana
bukan sadja berdosa dan mem-
bikin murkanja Tuhan, tetapi
djuga ia akan dihukum oleh
Wet negeri atau menerima pem-
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balasan dari orang atau famili
nia jang ia lukai atau bunuh
mati itu. Ketjuali diwaktu pe-
rang, atau melakukan pekerdja-
an algodjo, aiau berkelai de-
ngao pendjahat, semua orang
telah tahu bahwa membunuh
atau melukai sesama manusia
dengan sengadja adalah dila-
rang, dan bahkan biarpun ti-
dak disengadja, kalau ternjata
ada kurang hati2 misalnja lin-
das orang sama auto, pun bi-
sa djuga dihukum.

Tetapi menurut Buddhisme
tidak hanja berhenti disitu sa-
dja. Itu pantangan ,djangan
membunuh” tidak hanja berla-
ku pada manusia tetapi djuga pa
da semua machluk jang hi-
dup, dalam mana ada terma-
suk segala matjam binatang, da-
ri semut sampai gadjah, dan de
mikian pun bangsa tumbuh%an
jang terhitung hidup, jang o-
rang tidak boleh ganggu atau
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membinasakan tanpa ada per-
lunja, Didalam itu pantan%m

. ada mengenakan djuga ma-

sing2 punja diri atau tubuh. ja-
itu penganut Buddhis tidak bo-
leh menjiksa atau menjakiti di-
rinja sendiri, baik dengan setja-
ra fanatik seperti halnja orang2
fakir Hindustan atau dengan
djalan masuki sematjam ratjun
misalnja madat atau alkokol,
Lebih djauh seorang jang lan-
taran turuti nafsu birahi, bikin
tubuhnja dapat sakit kotor, a-
tau djadi lemah, iapun terhi-
tung melanggar itu pantang-
an, karena dengan demikian ia
menjakitkan diri sendiri.
Pagtnglgau kedua ,,djangan
mentjuri”’ pun ada mengandung
arti jang luas, banjak lebih luas
dari pada apa jang umumnja
orang artikan dan jang biasa
diterangkan dalam beberapa a-
gama lain. Semua orang tahu
siapa mengambil milik lain orang'




tanpa idzin dan kehendaknja
jang punja, misalnja mentjuri,
merampok atau menipu, ada
berdosa. Tetapi Buddha, punja
tudjuan tidak banja sampai di-
ini batas, Menurut Buddha, se-
orang jang menggunakan de-
sakan dan pengaruh halus hing
ga lain orang terpaksa menje-
rahkan barang jang ia ingin-
kan, itupun terhitung mentju-
ri djuga, sebab itu pemberian
bukan atas suka-rela dari itu
orang sendiri. Demikianpun se-
orang pendjudi jang keduk
uang kawanZnja dimedja perdju
dian, seorang saudagar tukang
speculatie. seorang pedagang
jang naikkan harga bukan se-
mestinja atas barang jang orang
banjak perlu sekali pakai- atau
seorang madjikan jang gentjet
pegawainja dengan bajaran jang
murah supaja dapat tarik ke-
untungan besar untuk dirinja
sendiri, dan banjak lainZ ma-
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tjam perbuatan sematjam it
menurut Buddhisme adi ter:n::
suk dalam golongan MENT]JU-

_RI, meski dalam anggapan

umum itu  perbuatan bi j
hanja dikatakan kedjsm,la!::";
kah atau pelit, misalnja kapan
secorang madjikan membajar pe-
gawainja terlalu rendah; dan
bahkan pendjudi jang bisa da-
pat kemenangan iatau tukang
speculatie dapat untung besar
besaran, dikatakan mudjur
pintar, tjerdik atau pandal’
tidak dipandang djelek. ‘
_Pantangan ketiga, soal »per-
djinaan” pun tudjuan Buddhis-
me ada djauh lebih luas dari
anggapan umum. Gunanja per-
hubungan antara lelaki dan pe-
rempuan terutama ada untuk
mendapatkan keturunan, maka
ketjuali bagi Bhikku - Bhikku
ini kebiasaan jang tjotjok de-
ngan djalannja alam ada dii-
djinkan. Tetapi orang bikin
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rhubungan antara lelaki sa
?;a lelaki ‘atau sesama perem-
puan, itupun dianggap melaku-
kan perbuatan jang melatll_gf:r
pantangan, jaitu jang Bhikku
silacara mamakan ,,crimes aga-
inst nature”, (melakukan ken_i_;:f
batan terhadap alam). Djadi
bukan sadja mengganggu Orang
punja isteri, tunangan, anak ga-
dis jang masih dibawah umur
dsb. ada melanggar 1tu pan-
tangan, tetapi djuga sesuatu pder-
buatan jang bertentangan de-
ngan wet alam, ataupun jal::g
menimbulkan sengsara dar;_ el;
hinaan pada salah satu fiba
dipandang berdosa atau ber-
tentangan dengan itu pantang-
‘nMisalnja seorang prija _‘dan'
seorang wanita saling mcnt,_mtzl
tetapi mereka tidak _mcmka} y
hingga ketika, wanita itu mela-
hirkan anak, bajinja ?,lpandan_g
sebagai ,,anak haram™ jang ti-
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dak ketahuan siapakah ajahnja,
karena prija itu tidak berani
pikul resiko akan mengakui itu
anak sedang wanita itu menang-
gung malu, dihina oleh orang
banjak. Perbuatan ini ada satu
pelanggaran pada pantangan
itu, dan begitu djugs dengan
lelaki jang menikah dengan se-
orang gadis atau piara pada
nja sebagai gundik, dengan
maksud sekedar puaskan nafsu-
nja, lewat sedikit tempo lantas
ditjeraikan hingga gadis itu dja
di terlantar, Meski seandai per-
buatanitutidakbertenta ng
an dengan wet negeri, wet a-
gama atau kebiasaan umum,
toch menurut Buddhisme tetap
tidak baik, karena akibatnja
menjengsarakan pada fihak jang

disia-sia itu,

Pantangan ke empat, soal
»mabuk” pun peladjaran Bud-
dha ada lebih luas, dari pada
beberapa agama lain dan ang-
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gapan umum. Ada agama jang
bukan sadja tidak melarang mi-
num anggur, bahkan ada ter-
masuk pada salah satu bagian
dari upatjaranja. Djuga menu-
rut anggapan umum, orang bo-
leh minum-minuman keras atau
isap madat, kalau sadja bisa

kira-kira” atau ,,mengenal ba-

tas” atau digunakan _ sebagai

,obat”. Tetapi Buddhisme ti-
dak bisa antepi sama ini kebi-
asaan, sebab apa jang ini hari
orang pakai bauja sedikit dan
tidak berbahaja, tidak membi-
kin mabuk, dilain tempo o-
rang nanti gunakan semakin ba-
njak djika itu kebiasaau sudab
djadi melengket dan mcuu_nbul
kan kemaruk atau ketagihan.
Manusia punja bawa nafsu su-
kar sekali ditindas dan diba-
tasi. hingga apa jang sckarang
kelihatan tidak menguatirkan,
lain tempo bisa mendjadi sangat
berbahaja
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Itu pantangan supaja djangan
bikin pikiran mcncﬁadi keruh
dan mabuk ada perlu sekali
untuk mendjalankan Pikiran
Benar, sebab seorang jang ma-
buk arak atau mabuk tjandu,
alat untuk memikir djadi ter-
ganggu, dan  kalau pikirannja
sudah mendjadi keruh atau ge-
lap, bitjara dan perbuatannja
pun tidak bisa benar lagi, Dan
Jang paling penting adalah itu
pengertian, bahwa biarpun jang
digunakan hanja sedikit, penga-
ruhnja itu minuman atau djedja
mu jang tidak baik bekerdja
terus dalam kita punja tubuh,
hanja lantaran sedikit tidak be-
gitu kentara atau tidak dapat
dirasakan.

Saudara-saudara jang ditu-
turkan sekarang hanja baru ke-
terangan ringkas dari sifatnja
itu empat matjam pantangan
jang perlu didjalankan oleh o-
rang jang lakukan Perbuatan
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Benar. y

Didalam penghidupan suatu
ketika kita sering alamkan di-
mana kita mesti berlaku tjepat
dan sebat hingga tidak ada ke-
sempatan tjukup untuk menim-
bang dan memikir pandjang-
lebar, Dalam itu keadaan se-
ring kali bersangsi dan madju
mundur serlng mentjegah dan
menghalangi pada kawannja jg
hendak ambil tindakan tjepat,
hingga dapat menimbulkan par-
selisihan atau pertjetjokan satu
dengan lain, Ada banjak orang
jang mengatakan, siapa melaku-
kan perbuatan dengan terburu
buru tanpa ditimbang dan di-
pikir sampai dalam. sering ka-
Ii bisa keliru dan achirnja dja-
di menjesal. Tetapi djangan
dilupakan, kesangsian atau sikap
mundur-madju, tidak bisa am-
bil putusan sebat atas satu per-
buatan jang harus dilakukan
dengan lekas, pun ada sama
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djuga djeleknja  seperti perbu-
atan gegabah tanpa dipikir la-
g
Untuk menjingkiri dari dua
keadaan jang tidak baik itu,
maka seorang jang mendjalan-
kan Perbuatan jang Benar ha-
rus beladjar untuk memikir de-
ngan tjepat dan bekerdja de-
ngan lekas, tetapi bukan dengan
membata atau setjara gegabah,
Ini dapat dilakukan kapan kita
selalu djaga supaja dalam per-
buatan itu tidak ada terkan-
dung sesuatu jang bersifat self-
ish atau sedikitnja tidak dida-
sarkan untuk kepentingan diri
sendiri, Tudjuan kita terutama
hanja mesti pikir apa jang pa-
ling baik dan faedah untuk itu
pekerdjaan jang hendak dilaku-
kan, atau tjara bagaimana kita
harus bertindak guna itu orang
Jjang hendak ditolong tanpe, pi-
kir kepentingan diri sendiri,
dan djangan timbang enak dan
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tidak enaknja itu pekerdjaan.
Kalau ini tudjuannja digunakan
sebagai dasar atas perbuatan
itw kita bisa kerdjakan segala
apa dengan tjepat dan tanpa
menjesal, Itu penjesalan atau
rasa keduwung dari satu perbu-
atan hanja muntjul djikalau
dengan kandung sifat selfish,
akan dapat apa-apa jang mem-
beri keuntungan atau kebaikan
bagi diri sendiri. Tetapi djika-
lau ini keinginan tidal:_ada. h:
tapun tidak usah kuatir nanti
menghadapi kedjadian-kedjadi-
an jang tidak enak. Sekalipun
umpama itu perbuatan tidak
berhasil, atau orang anggap ke-
liru, masih kita bisa terima de-
ngan tenteram, sebab kita sen-
diri tidak kandung keinginan
apa-apa. Seorang dokter tidak
usah malu dan menjesal kapan
patient jang ia tolong tidak da-
pat sembuh dan terus mati;
seorang guru tidak usah kedu-
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wung djikalau beberapa murid-
gja tidak dapat madju hingga
tidak bisa naik kelas lantaran
bodohnja. Ia orang bisa badap
kan itu pekerdjaan jang gagal
dengan pikiran tenteram, lan-
taran mereka sudah lakukan ke-
wadjibannja sebagaimana mes-
tinja dengan tidak harapkan
sesuatu dari fihak sisakit atay
itu murid2,

Maka dengan singkat boleh
dikata, tudjuan Buddha soal
Perbuatan Benar, jaitu perbuat-
an jg tidak menjakitkan merugi-
kan atau menjusahkan pada lain
orang atau lain machluk jang
hidup, dan tidak kandung mak.
sud selfish. Berbareng dengan
itu kita mesti tjoba lakukan
perbuatan jang bisa meringan.-
kan sesama machluk punja ke-
sakitan atau kesedihan, dengan
djalan mengasih pertolongan
menurut apa jang kita mampu
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atau sanggup bukan hanja be-
rupa uang, tetapi djuga de-
ngan tenaga atau pikiran.

Achirnja, Perbuatan Benar
ini nanti mentjiptakan keber-
untungan dalam dunia, bukan
sadja antara manusia tetapi dju-
ga pada semua machluk jang
hidup

Tjeramah ke 19

Perbuatan membu

lukai masih banjak ?::gda::lnael:
dipandang sebagai kedjahatan
o}cl! anggapan umum, kalau'sa-
dja__]ung dibunuh bukan many.
siatidak dipandang berdosa bah
kau ada banjak dibuat bangga
dan dikagumi orang, y




19.

BUATAN Benar darl
Buﬂ%ﬁa bahasanja Sanskrit d.an
Samyak K.armantlé\ e
babasa Pali Samma y a 5
mant a, ada dimaksudkan ]ia-
buatan jang dilakukan peran
mz]l)IL]'al;:;unhDjalan Utama ng..'
keempat ini sclungg‘uhn_]a‘kge:n
ting, sebab pengertian, pzb ir .
bersib atau kotor, bitjara elr:ir-
atau salah dari manusia, ac -
nja mesti berwudjud dalam pitu
buatan, dan perbuatan P
ia bisa bikin lain orang ;:‘n-
di bergirang atau sedih, n':sar-
dongkol atau senang, pe g
an atau puas, u;:tung ata

i dan lain pula
¢ P‘i.:nhitjaraan jang .na:artia(;::
djabat, pikirannja jang et
baik, dan pengertian jang b
ru memang dapat djuga mhluk
sahkan pada sesama mac s
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terkadang sama djuga hebatnja
sebagai perbuatan Jang berdo-
sa. Tetapi kedjahatannja ity
Jang ketiga tidak langsung se.
perti perbuatan Jjang kelihatan,
Orang boleh pikir segala rupa
tidak baik tentang lain  orang,
boleh emongi busuk pada mu-
subnja, tetapi sebegitu lama itu
pikiran dan omongan tidak di-
Wwudjudkan dengan perbuatan
kalau hanja baru diatyr diam?2
atau hanja mengantjam sadja
masih tidak begitu berbahaja
seperti djikalau sudah dilaky.
kan dengan perbuatan. Dan o.
leh pengadilan tidak bisa dihu-
kum kalay orang baru pikir sg.
dja akan berbuat djahat, dan
siapa bitjara Jang tidak baik,
misalnja memfitnah, memby.
suki  atau memberi maly pada
lain orang, kapan bukan dimy-
ka umum djuga tidak bisa di-
hukum. Scorang bisa tinggal sa-
bar dan tidak perdylj padaia pu
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nja musuh jg iatahu ada kan-
dung pikiran tidak baik dan
sering bitjara djahat tentang di-
rinja. Tetapi djikalau itu mu-
suh undjuk kebentjiannja de-
ngan per bvatan misalnja
memukul meludahi dan seba-
gainja, seorang jang pendiam
dan tidak suka ribut bisa dju-
ga mandjadi nekat, atau sedi-
kitnja bikin pengaduan pada
polisi.

Untuk orang?2 biasa ada amat
sukar mengetahuinja apa jang
dikandung dalam batin manu-
sia. Orang punja tabiat bisa
djuga dilihat sebagian dari ia-
punja omongan; tetapi sifatnja
masih bisa menjesatkan dan me-
nimbulkan salah mengerti. Ada
orang kata si A. mulutnja dja-
hat tetapi hatinja baik. Misalnja
Madame Blavatsky, pendiri da-
ri Theosofie, tabiatnja brangas-
an dan sering bitjara keras pa-
da orang, tidak perduli saha-

90

bat atau murid2nja jang pa
ling rapat, jang ia'laerjinggdal:n-
prat pengan perkataan tadjam
dan Imt_us. Tetapi orang jg ke-
nal tabiatnja tidak djadi gusar
atau mendendam, sebab tahu
hatinja adalah baik dan mulia
perbuatannja bersih dan benar
D_’t.tga dalam hal bitjara sering
k_a]t terdjadi  salah {menger-
U atau orang bisa artikan dje-
lek meski djuga itu omongan
ada baik daw faedah. Didunia
ada amat banjak orang? bo-
doh kapan diberi nasehat atau
peringatan jang baik bukan me-
rasa girang dan sjukur bahkan
berbalik membentji atau mera-
sa_gusar pada sahabat atau fa-
mili jang menasehati itu. Djadi
g;:'::atan jang dilakukan oleh
mongan, masih tidak begi
djelas dan menjolok ;epcrtiejgr::
dilakukan oleh perbuatan tubuh,
Lantaran demikian seorang dja-
bat dan chianat jang mengan-
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dung pikiran busuk, kapan bi-
sa bitjara manis, iapun sering
mendapat penghargaan dan ke-
hormatan atau kepertjajaan da-
ri sahabat -sahabatnja atau da-
ri orang banjak, Hanja djikalau
itu kebusukan sudah ketahuan
dari iapunja perbuatan barulah
kedoknja terbuka dan orang da=
pat lihat atau mendusin bagai-
mana sifatnja jang benar.
Maka untuk orang? biasa
golongan jang banjak, itu Per-
buatan Benar ada paling didja-
ga, bukan sebab mereka (jinta
pada kebenaran, hanja karena
mereka insjaf perbuatan jang
tidak benar, kapan ketabuan
orang banjak ada sangat tidak
enak dan merendabkan pada di
rinja. Maka itu seorang jang
;jerdik akan bikin supaja perbu-
atannja dimuka orang banjak
kelihatan benar, meskipun seke-
dar ber-pura® sadja.
Ada beberapa golongan-go-
. longan bangsa biadab, misalnja
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orang Dajak atau Papua, jang
kapan bisa membunuh orang
orang dari lain kaum jang ber-
musuh, ada satu kehormatan.
Pemuda-pemuda jang hendak
menikah mesti mempunjai be-
berapa kepala orang, jang ia
bunuh sendiri, sebab djikalau
tidak demikian nistjaja tidak
ada gadis jang suka djadi istri-
nja, Perhiasan jang paling di-
buat kebanggaan oleh beberapa
suku bangsa Dajak atau Papua
jaitulah kepala orang jang me-
reka dapat bunub, dan digan.
tung dalam rumahnja, atau da.
lam kampungnja, dan kalau pu-
;lja.lcbih banjak ada lebih baik
agi.

Tetapi golongan manusia jang
sudah sopan tidak dilakukan
lagi, sebab sudah mengerti ke-
djahatannja, Tetapi biarpun
antara bangsa2 terkenal sopan
dan djuga ada jg merasa bangga
kapan sudah binasakan bebera.
pPa orang jang djadi mereka

93




punja musuh, Dimana - mana
ada banjak kepalaZ rampok,
badjingan atau gangster seper-
tidi Amerika, jang ditakuti
dan dimalui lantaran banjak o-
rang jang mendjadi korbannja.
Dalam permusuhan prive, akan
membalas sakit hati atau mem-

bela kehormatan diri, atau satu,

pembunuban terkadang dipudji
dan dikagumi oleh publik, dan
bahkan dalam membela diri
atau membela kehormatan, ada
djuga pesakitan? jang dibebas-
kan oleh pengadilan,

Apa jang tersebut diatas se-
kedar mendjadi bukti, bukan
sadja antara bangsa2? biadab,
bahkan dalam golongan jang
terkenal sopam pun itu per-
buatan membunuh dan melu-
kakan masih banjak jang tidak
dipandang sebagai kedjahatan
oleh anggapan umum. Kalau
jang dibunuh bukan manusia,
bukan sadja sama sekali tidak
dipandang berdosa, tetapi ada
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banjak {djuga jang dibuat -
bangsa atau dikagumi
orang. Misalnja seperti sering
kali orang berkata :

Si A, bikin pesta besar, sudah
potong lebih dari ratus ekor a-
Jam dan bebek, atau potong
lima ekor babi, dua ckor sapi
dan sepuluh kambing dan seba-
gainja lagi. Antara orang pri-
bumi dipedesaan kalau bikin
pesta dengan potong kerbau na-
manja djadi tersohor, sebab
mengundjuk itu pesta ada sa-
ngat besar dan ramai !

Banjak orang jang gemar ber-
buru, menembak burung, atau
menangkap ikan, bisa tuturkan
dengan bangga kapan berhasil
membunuh sekian babi hutan
atau mendjangan, beberapa pu-
lub ckor burung, atau dapat
tangkap sekian banjak ikan jang
jang besar, Dalam beberapa Ma-
djalah :ering dimuat gambar da-
ri pemburu, penembak burung
atau pemantjing ikan, jang di-
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otret bersama itu binatang2
Jang djadi korbannja. Seorang
pemburu sengadja pergi ke A-
frika atau India, untuk tembak
singa, matjan, badak, gad;ah
dan lain-lain binatang liar besar,
sering kali dipudja sebagai pen-
dekar jang gagah berani ! Ia
orang sama sekali tidak pikir
kedjahatannja membunuh atau
menjakitkan pada sesama mach-
luk. Dengan pakai alasan,,sport”
dianggap pantasdan sjah
akan membinasakan itu bina-
tang? jang tidak berdosa, dan
banjak djuga jang tidak meng-
ganggu pada manusia; misalnja
itu burung? danikan:, atau bi-
natang-binatang berkaki empat
jang djinak.

Dengan demikian saudara?2,
kita orang dapat melihat pela-
djatan Buddha tentang ,Dja-
ngan membunuh atau menjakit-
kan’’ pada sesama machluk jang
hidup, sebetulnja bukan sadja
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belum dimengerti,tetapi oleh go-
!onga:g Jjang tahu pun amat su-
kar didjalankan dengan betul!

leh  golongan pendjahat,
perbpa_{an membunuh atau me-
lukai dipandang sebagai ‘satu
kemestian kapan ingin peker-
annja, merampas si korban pu.
nja milik bisa berbasil baik.
Kita djangan pandang itu nalar
dari sekawanan pendjahat, tidak
harus dianggap, sebab mereka
ada golongan berbatin sangat
rendah, karena sckarang dide-
pan mata kita sudah ada dua
bangsa besar Jjang mengaku ,,s0-
pan” tidak djidjik melakukan
pembunuhan heibat pada dua
bangsa lain jang melakukan per-
lawanan, tidak suka kasih ne-
geri dan kemerdckaannja di.
rampas. Dan jan paling " tjilaka
kap_an 1tu perampok sudah ber-
hasil, itu fibak jang dapat me-
rampas lain bangsa punja ne-
geri akan dihormat dan dien-
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dahi oleh seluruh dunia !
Banjak negeri jang dulu dja-
lankan sanci pada negeri pe-
njerang, kemudian mengakui
itu Radja sebagai Kaizer dari
negeri jang ditaklukkan, bahkan
kabarnja ada salah satu negeri
akan madjukan andjuran pada
Volkenbond ( sekarang P.B B.)
untuk mengakui kekuasaannja
di itu negeri taklukan,
Diundjuknja ini hal sekedar
membuktikan, itu nalar (tjing-
li) dari sekawanan perampok
akan binasakan tuan rumah jang
berani melawan waktu miliknja
hendak dirampas, sebenarnja
bukan perbuatan jang kedjam
luar biasa, karena ada dl;
djalankan djuga oleh bangsa
besar terhadap tetangganja le-
ah. ;
Il‘Umulul orang biasa jang bu-
kan termasuk golongan pendja-
hat jang djidjik merampok, ma-
sih banjak jang pikir ,tidak
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djahat” kapan membunuh atau
melukai pada orang?® jang dja-
di.musuh pribadi, hanja dipan-
dang bodoh kalau pembalasan
sakit hati itu dilakukan setjara
kasar sampai kena masuk pen-
djara. Seorang jang dapat mem-
balas pada musuhnja dengan
djalan halus hingga itu musuh
djadi binasa atau berobat diru-
mah sakit dalam tempo lama
tanpa sipembunuh atau penje-
rang dapat ditangkap polisi,
itulah dipandang | tjerdik”, dan
oleh sahabat®nja sering dipudji
dan dikagumi ketjerdikannja !

Golongan jang = tidak suka
membalas sakit hati pada mu-
suhnja, jang tidak suka mela-
kukan pembunuhan dan penum-
paban darah meski dihina ke-
terlaluan, sering kali oleh orang
banjak dikatakan ,,pengetjut”
atau ,,bukan lelaki’’! Disini ki-
ta dapat lihat, perbuatan mem-
bunuh dan menumpahkan da-
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rahbukan sadja seringkali tidak
dipandang djahat. bahkan da-
lam beberapa hal dianggapse
bagaisatukemestian.
Memang menurut umum, an-
tara orang® biasa, bahkan an-
tara beberapa kaum jang sudjud
betul pada 'agamanja, soal ber-
gulat dan berkelai, jang terka-
dang disertakan penumpahan
darah heibat, ada dipandang
perlu atau satu "kemestian ka-
an mesti melawan pada kedja-
atan, kehinaan, atau membe-
la kehormatan, kepertjajaan dar
kebenaran. Tetapi antara itu
orang? jang hanja melawan un-
tuk membela diri jang tjinta
pada kebenaran, jang sesung-
guhnja membentji pada kedja-
hatan, banjak jang merasa te-
ga hati melihat pcmbunnha;;
enganiajaan pada machluk?,
Jang lemah dan tidak berdaja,
pada binatang jg. dibunuh atau
dilukai, dalam pembunuhan
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bukan sebab sipemburu kelapar-
an dan ingin dahar dagingnja
hanja sekedar untuk sport.

Orang mengadakan perkum-
pulan Dierenbescherming pelin-
dung binatang supaja djangan
disiksa, hingga seorang kusir sa-
do atau tukang gerobak jang
pakai kuda letjet banjak jang
dapat hukuman denda; tetapi
ia orang tidak mentjegah pem-
buru® menembaki binatang? hu-
fan, antara mana ada banjak
jang sesudahnja kena ditembak
tidak lantas mati, hanja bisa
lari sembunji, dan mesti tang-
gung sengsara beberapa hari se-
belumnja itu luka djadi busuk
dan bikin putus djiwanja. Ba-
njak burung betina jang anak-
anaknja belum bisa terbang su-
dah kena ditembak, hingga itu
anak? didalam sarangnja mati
kelaparan !

Djarang ada orang jang me-
rasa tertarik kapan melihat ada
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begitu banjak piaraan jang dji-
nak dikirim ke djagal atau di-
sembelih dalam pekarangan ru-
mahnja hanja untuk puaskan ia
punja lidah. Beberapa agama
pandang sadjian binatang atau
samsing ada satu upatjara jang
penting, sedang soal manusia
dahar daging binatang ada di-
pandang sebagai satu kemestian,
satu hak jang sudah di idzin-
kan oleh Tuhan. Djadi itu pan-
tangan akan ,,djangan membu-
nuh sesama machluk berdjiwa”
dari Buddha tidak pernah
diturut oleh kebanjakan orang
biarpun jang termasuk go-
longan ,,baik-baik” dan ,,mem-
bentji kedjahatan”,

Bagaimana luas dan tinggi
itu pantangan ,djangan mecm-
bunuh”, hingga kelihatannja
amat sukar, bahkan dalam ba-
njak golongan tidak bisa turut
dengan betul biarpun oleh ka-
um Buddhis sendiri.
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Untuk golongan jan -
perhatikan Bugddhilsmg dn:f;ln
tingkatan rendah seperti kita
orang semua, jang masih tun-
tut penghidup setjara biasa. me-
mang tidak bisa akan lantas tu-
rut sepenuhnja itu pantangan
s»djangan makan daging”, apa-
lagi kalau didjalankan setjara
mendadak. Seperti Bhikkhu Na-
rada dulu pernah berkata ber-
mula orang mesti mulai akan
djangan potong ajam atau lain?
da_llagn rumahnja, hanja beli sa-
dja jang sudah tersedia dipa-
sar. Kemudian kita orang dja-
lankan tjiaktjay dalam tempo?
Jang tentu umpamanja tiap tan
gal | dan 15, Dené‘an F[;erlaq
ban kita latih akan dahar le-
bih banjak sajuran dari pada
daging. Berbareng dengan itu
kita orang djangan pergi ber-
buru menembak burung atau
menangkap ikan, dan djuga
djangan piara binatang jang
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dikurung, seperti burung jang
ditaruk dalam sangkar sebagai
perhiasan atau akan didengar
suaranja, scbab dengan begitu
kita siksa padanja dan ram
pas kemerdekaannja,
Terhadap binatang jang me-
rusak, misalnja djikalau dida-
lam kita punja rumah kedapat-
an ular berbisa, kaladjengking
atau sarang rajap jang naik da-
lam kita punja lemari bu-
ka atau tempat pakaian, de-
mikian semut jang mengeru-
muni makanan. atau lantja (ke-
monggo) jang bersarang disega-
la podjokan rumah sudah tentu
mesti dimusnahkan.
Disini bukan termasuk keke-
djaman ingin mem-
bun uh melainkan melindungi
diri, famili dan milik dari pa-
gutannja ular dan dari gang-
guannja binatang merajap su-
paja rumah jang kita tempati
tidak djadi mesum sama sa-

rang lantja, sama rajap, se-
mut dan segala matjam kutu,
Ini tidak berbeda dengan ke-
wadjibannja seorang polisi jang
membersihkan negeri dari gang-
guan perampok, atau seorang
djendral jang mengepalai tenta-
ra untuk menolak serangan
musuh. Maka kapan kita pu-
nja tetanaman diganggu oleh
babi hutan, atau binatang pia-
raan diserang matjan, ada dja-
di kewadjiban kita aka mengu-
sir dan kalau perlu, binasakan
itu pengerusak. Tetapi kita
djangan sengadja pergi kehu-
tan untuk bunuh binatang?jang
tidak mengganggu erang biar-
pun jang terhitung ,,buas”,
Soal djangan membunuh o-
leh Buddba tidak pernah di-
kukubi hingga bersifat dungu
atau fanatik, Ketika salah se-
orang Bikkhu dapat tahu, da-
lam air jang sudah disaring
supaja kutunja tidak mati ka-
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au air itu diminum masih ke-
dapatan banjak Lutu® balus jang
lolos dari saringan, dan lalu ta-
nja pada Buddha bagaimana
ia harus berbuat, Buddha me-
njahut : ,Kau boleh minum
itu, sebab kau sudah penuhkan
pendjagaan akan loloskan kutu®
dari kemauan dengan pakai itu
saringan”’.

Djadi bukan pembunuh-
annja hanja tjaranmja

jang perlu akan diperhatikan.

Kalau seorang selagi berdja-
lan kena indjak serombongan
semut sampai mati, iapun ter-
bebas dari kedosaan. Kapan se-
orang tuan rumah musnahkan
sarang rajap dekat lemarinja,
iapuja tudjuan bukan senga-
d ja hendak ambil djiwanja itu
binatang halus.

Soal djangan bikin mati po-
hon® djikalau tidak ada perlu-
nja, itupun terhitung satu pe-
ngadjaran jang menghaluskan
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orang punja pikiran dan pera-
saan. Kita orang sering kenal
beberapa pohon, didekat mana
kita biasa bermain diwaktu ma-
sih anak?, dan sangat menjesal
kapan melihat itu pohon dite-
bang. Ada banjak pohon buzh
dan kembang jang sudah lama
menumbuh dalam kita punja
pekarangan, jang kita biasa me
rawat supaja bisa hidup terus
dan merasa sajang ketika meli-
hat ia djadi laju atau mati.
Dimana-mana negeri ada dipe-
lihara sematjam park atau na-
tuur monument dimana sebidang
tanah luas dengan hutan besar
dibiarkan sebagaimana adanja,
tidak boleh diganggu, Hutan
begitu di Djawa Barat ada ke-
dapatan di Depok, dekat Bogor,
dan pelabuhan Ratu,

Ada banjak kanak® jang ka-
lau bermain dikebun, dengan
tanpa pikir lalu tjabut atau te-
bas sama golok beberapa po-
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hon, hanja lantaran iseng ta-
ngan, Inilah ada perbuatan jang
sama tidak baiknja sepertime-
rusak sarang burung atau mem-
binasakan tjapung, belalang dan
schagainja, tanpa ada keperluan
suatu apa.

Antara kaum vegetarier jang
hendak mendjalankan dengan
betul itu pantangan djangan
membunubh machluk berdjiwa
ada djuga jang tidak mau da-
har katjang, bawang, beras dan
sebagainja jang kapan diambil
atau digali pohonnja mesti
ditjabut atau dipotong hingga
djadi mati, Mereka lebih suka
dahar buah®an, misalnja, dje-
ruk dan lain® jang kapan bu-
ahnja dipetik pohonnja tinggal
hidup terus, tidak terganggu
sema sekali.

Tetapi tudjuan jang benar
dari itu pantangan ,,djangan
:qembunuh sesama machluk jang
hidup”, seperti jang telah dite-

108

rangkan, bukan hanja mesti di
pandang dari orang punja per-
buatan sadja, jang terutama
ada dari ia punja maksud
dan tudjuan. Misalnja, dji-
kalau dengan segenap flati ki-
ta sudah insjaf dan merasa tidak
baik membinasakan sesama
machluk, dan sedapat mungkin
kita djaga djangan mem-
bunuh. tetapi disuatu waktu
kita dahar daging atau ikan lan-
taran disuguhi oleh lain orang,
atau sekedar hendak bikin se-
nang hatinja kita punja kawan,
itu perbuatan tidak dapat dibi-
lang salah. Buddha sendiri ka-
tanja sudah pernah dahar da-
ging babi hutan sedikit tempo
sebelumnja meninggal dunia,
jang disuguhkan oleh salah se-
orang penganutnja. Maka jang
paling penting adalab itu kesa-
daran dan pengertian. atas ti-
dak baiknja membunubh dan
menjakitkan sesama machluk
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janghidup dengan senga-
d j a, dan berdasar atas k e k e-
djaman dan kebodoh-

an.
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